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Pendahuluan

• Kemajuan IPTEK menyebabkan perubahan dan pertumbuhan
menuju tingkat yang lebih kompleks salah satunya pada bidang
pendidikan.

• Pendidikan selalu dihadapkan pada masalah karena ada
kesenjangan antara harapan dan hasil yang dapat dicapai dari
proses pendidikan. Pendidikan juga erat kaitannya dengan
peserta didik, yang termasuk dalam kategori remaja.

• Remaja yang berada pada fase peralihan akibat kombinasi dari
posisi yang diberikan oleh orang tua dan upaya yang mereka
lakukan sendiri, dapat memberikan prestise tertentu pada
mereka.
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Pendahuluan

• Mereka seringkali masih memiliki ketidakstabilan dalam perilaku
mereka, namun selalu bersemangat untuk mencoba hal-hal
baru oleh karena itu, ketika mereka kesulitan dalam memilah
informasi dari lingkungan mereka, kesenjangan antara remaja
dan kesejahteraan psikologis mereka dapat terjadi.

• Berdasarkan hasil wawancara yang telah didapatkan dari
beberapa peserta didik di SMA Cendekia, kita bisa menarik
kesimpulan bahwasannya peserta didik pada populasi
penelitian tergolong memiliki psychological well-being yang
rendah dalam dirinya serta keyakinannya dalam melakukan
tindakan sehingga menurunkan prestasi belajarnya.
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Pendahuluan
• Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran

siswa maka sangat penting untuk membentuk locus of control yang sehat
untuk menciptakan psychological well-being yang baik.

• Individu yang memiliki orientasi pada internal locus of control cenderung
memiliki tingkat psychological well-being yang lebih tinggi. Di sisi lain,
individu yang memiliki orientasi pada external locus of control cenderung
kesulitan mencapai psychological well-being yang baik.

• Hal ini juga didukung dengan beberapa penelitian terdahulu mengenai
psychological well-being dengan sampel yang berbeda (Imelda &
Wahyuningrum, 2017) namun, penelitian yang membahas locus of control
dengan psychological well-being masih jarang ditemui.

• Bedasarkan pemaparan fenomena tersebut maka peneliti ingin mengkaji
keterkaitan antara locus of control dengan psychological well-being.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara Locus of Control
dengan Psychological Well-being pada peserta 

didik di SMA Cendekia Sidoarjo ?
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Metode

Metode Penelitian :

Penelitian Kuantitatif dengan 

Desain Korelasional

Subjek Penelitian :

Peserta didik SMA Cendekia Sidoarjo

- Populasi 129 orang
- Sampel 96 orang

Teknik Sampling :

Simple Random Sampling

Jenis Skala :

Skala Likert
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Metode

Skala

Locus of Control

Variabel dari Lavenson :

1. Iternality

2. Powerful Other

3. Chance

Skala

Psychological Well-Being

Variabel dari Ryff:

1. Self Acceptence

2. Positive Relationship 

With Others

3. Autonomy

4. Enviromental Mastery

5. Purpose in Life

6. Personal Growth
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Metode

Tehnik Analisa

Data :

Pearson 

Correlation 

Product Moment

Software Analisa

Data :

SPSS for Windows 

versi 24
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PWB LOC

N 96 96

Normal Parametersa,b Mean 56,16 67,81

Std. Deviation 10,555 4,660

Most Extreme Differences Absolute ,315 ,097

Positive ,315 ,061

Negative -,134 -,097

Test Statistic ,315 ,097

Asymp. Sig. (2-tailed) ,006c ,066c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil
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Hasil

Uji Normalitas Variabel Locus Of Control Dan

Psychological Well-Being

Nilai signifikansi yaitu 0,066 untuk variabel locus of control, berarti
nilai tersebut lebih dari 0,05 (0,066 > 0,05) dan dapat dikatakan
bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Nilai signifikansi yaitu 0,006 untuk variabel psychological well-being,
berarti nilai tersebut kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05) dan dapat
dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi tidak normal.
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Hasil

ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

LOC * PWB Between 

Groups

(Combined) 1902,613 22 86,482 39,455 ,000

Linearity 1322,779 1 1322,779 603,473 ,000

Deviation 

from 

Linearity

579,834 21 27,611 12,597 ,533

Within Groups 160,012 73 2,192

Total 2062,625 95
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Hasil

Uji Linearitas Variabel Locus Of Control Dan

Psychological Well-Being

Nilai signifikansi linearity locus of control dan psychological well-
being dengan nilai sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut linier.

Diketahui bahwa nilai signifikansi deviation from linearity dengan
nilai sebesar 0,533 lebih dari 0,05 (0,533 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut linier.
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Hasil

Correlations

Locus of 

Control

Psychological 

well-being

Spearman's rho Locus of Control Correlation Coefficient 1,000 ,978**

Sig. (2-tailed) . ,000

N 96 96

Psychological well-

being

Correlation Coefficient ,978** 1,000

Sig. (2-tailed) ,000 .

N 96 96

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil

Uji Korelasi Variabel Locus Of Control Dan

Psychological Well-Being

Hasil analisis diketahui bahwa nilai koeifisien korelasi rxy = 0,978 dengan nilai signifikansinya
0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan positif yang signifikan antara locus
of control dengan psychological well-being.

LOC PWB LOC PWB
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Pembahasan

Sangat
Rendah

Rendah Sedang Tinggi
Sangat
Tinggi

LOC 0 3 93 0 0

PWB 1 32 39 9 15

dapat disimpulkan
bahwa dari 96 
peserta didik

terdapat :
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Temuan Penting Penelitian
Putri, dkk (2023) penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk

menunjukkan variabel internal locus of control dan konsep diri
berpengaruh sebesar 49% terhadap kematangan karir siswa SMK
Negeri 3 Depok dan sisanya sebesar 51% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian ini.

Maghfiroh (2020) dari 60 responden siswa MA didaerah Gresik
memiliki orientasi locus of control dengan faktor chance yang
mana bisa dikatakan bahwa individu yang lebih banyak memilih
faktor ini memilih keyakinan bahwa semua hal yang mengontrol
semua kejadian yang dialami individu tersebut dikarenakan
nasib, keberuntungan maupun kesempatan yang dimiliki
individu tersebut



17

Temuan Penting Penelitian

Prabowo dalam Manurung dan Aritonang (2023), telah didapatkan hasil penelitian pada
responden remaja berusia 15-20 tahun yang tinggal di kota Malang dan berstatus
pelajar berjumlah 224 menunjukan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh
Gratitude terhadap Psychological Well-Being siswa Asrama SMA Swasta Assisi Siantar.

Angellina, dkk (2020) penelitian yang dilakukan pada siswa-siswi kelas X di SMAN 13 Medan.
adanya korelasi positif antara perilaku prososial dengan psychological well-being.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perilaku prososial, maka
psychological well-being semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah perilaku
prososial , maka psychological well-being semakin rendah.

Sugiyo dkk (2019) memaparkan adanya tingkat psychological well-being siswa yang masih
tergolong dalam kategori rendah, maka diperlukan treatment atau upaya intervensi
untuk meningkatkan psychological well-being siswa. Salah satu layanan yang
diberikan adalah melalui layanan dalam format atau pendekatan kelompok. Penelitian
relevan seperti penggunaan hope therapypada setting kelompok untuk meningkatkan
psychological well-being dilakukan pada siswa SMA di kota Khorramabad, Iran
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Manfaat Penelitian

• Bedasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan
rekomendasi kepada kerabat terdekat (teman, guru, dan
keluarga) dari sampel penelitian untuk memberikan motivasi
atau dukungan kepada peserta didik agar dapat melaukan
penerimaan diri yang bisa memberikan makna secara positif
terhadap dirinya sendiri dan sadar akan keterbatasan yang
dimiliki.

• Dari penelitian ini pun diharapkan dapat memberikan
tambahan wawasan ilmu psikologi yang dapat menjadi acuan
pembanding dan masukan untuk penelitian selanjutnya.
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